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BAB VI 
PENUTUP 

 
6.1.Kesimpulan 

 Dari analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam proyek Perumahan Talang Permai terdapat 9 aktivitas utama 

yaitu pekerjaan pondasi, pekerjaan beton, pekerjaan dinding dan 

kusen, pekerjaan pintu atau jendela, pekerjaan atap, pekerjaan 

lantai, pekerjaan cat, dan pekerjaan perlengkapan dalam. Waktu 

untuk setiap masing-masing aktivitas proyek memiliki durasi yang 

berbeda. Durasi waktu paling lama adalah pada aktivitas 

pemasangan batu bata yaitu selama 7 hari, sedangkan durasi waktu 

paling kecil yaitu aktivitas aktivitas pembersihan lahan, pekerjaan 

bowplang dan perbaikan titik lampu.  

2. Sumber daya manusia atau tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

pembangunan proyek perumahan Talang Permai Tipe 45 sebanyak 

1 unit adalah sebanyak 5 orang dengan rincian 1 orang mandor, 2 

orang tukang dan 2 orang pekerja pembantu. Untuk sumber daya 

material yang dibutuhkan adalah seperti batu, kayu, pasir, semen, 

batu bata, keramik dan lain-lain. Sedangkan untuk sumber daya 

peralatan yang diperlukan adalah sekop, sendok semen, ember, 

palu dan lain-lain. 

3. Penjadwalan proyek Perumahan Talang Permai Tipe 45 dengan 

pendekatan CPM (Critical Path Method) dapat digambarkan 

dengan menggunakan diagram network Activity On Arrow (AOA). 

Diagram tersebut menggambarkan hubungan setiap aktivitas 

proyek dari kegiatan pembersihan lahan hingga aktivitas perbaikan 

titik lampu. Proyek Perumahan Talang Permai Tipe 45 memiliki 

lintasan kritis yang terpilih pada aktivitas A – B – C – F – H – I – J 

– K – S – T – U – V – X – Y dengan total penyelesaian selama 48 

hari kerja. 
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4. Total biaya yang diperlukan untuk pembangunan rumah tipe 45 

adalah Rp. 72.841.750,- yang merupakan total biaya dari material 

cost dan human cost. 

5. Perumahan Talang Permai tipe 45 akan dijadwalakan mulai pada 

hari Senin, 10 Juni 2019 dan selesai pada hari Sabtu, 3 Agustus 

2019 atau selama 48 hari kerja yang digambarkan dengan Gannt 

Chartatau diagram balok.  

6. Penjadwalan proyek yang disusun dengan menggunakan metode 

GERT didapatkan total waktu penyelesaiannya adalah 75 hari 

kerja, ini lebih lama dibandingakan dengan waktu CPM. Jadwal 

kegiatan ini disusun dengan menggunakan Gannt Chart yang 

dimulai pada Senin, 10 Juni 2019 dan selesai pada Selasa, 3 

September 2019.  

 
6.2.Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan adalah : 

1. Sebaiknya perusahaan menerapkan metode CPM dalam proyek 

konstruksi perumahan ini agar penjadwalan proyek tersebut lebih 

optimal, karena menggunakan data perkiraan waktu yang pasti. 

2. Untuk menggambarkan kegiatan – kegiatan yang ada pada proyek 

dapat menggunakan Network Diagram dan Gannt Chart. Oleh 

karena itu perusahaan sebaiknya mengaplikasikan tools tersebut 

agar mampu mengetahui kegiatan yang sedang berlangsung dan 

mengetahui waktu setiap kegiatan. Untuk mengaplikasikan tools 

tersebut dapat menggunakan software Microsoft Project. 
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